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Abstract
The aim of this research was to determine the effect of temperature and paclobutrazol on growth and development of Ptilotus latifolius and Gomphrena leontopiodes. This research was conducted from March until July 2008 at Research Greenhouse, IQ Plants Nursery (The University of Queensland) Australia. This research consisted of two separate experiments on Ptilotus latifolius and Gomphrena leontopiodes. Split Plot design with Randomized Block Design was used in this research. The first factor was temperature as main plot, consisted of 35/20°C (S1) and 25/10°C (S2).  The second factor is paclobutrazol as sub plot, consisted of 0 mg/l (P0), 25 mg/l (P1), 50 mg/l (P2), 100 mg/l (P3), and 200 mg/l (P4). The result showed that Ptilotus latifolius grown under 25/10°C at 25mg/l and 50 mg/l concentration inhibited plant height without inhibited flowering, visually plants look good and vigorous. In Gomphrena leontopiodes, plants grown under 25/10°C at 25 mg/l dan 50 mg/l can inhibited plant height, but inhibited flowering. Apperantly the concentration ramge of paclobutrazol used were too high for Gomphrena leontopiodes.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Berbagai keragaman sumber genetik dan tanaman hias baru sedang diuji di Australia, untuk dikomersialkan sebagai tanaman bunga pot  (Lamont 1987, Johnston dan Joyce 2006). Ptilotus latifoilius dan Gomphrena leontopiodes adalah tanaman asli Australia yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi tanaman hias pot untuk domestikasi. Selanjutnya, setelah didapatkan teknik budidaya yang baik, tanaman dapat dijual untuk pasar domestik dan pasar internasional.

Terdapat  kurang lebih 100 species Ptilotus spp (Amaranthaceae) di Australia, merupakan tanaman setahun atau tanaman tahunan. Potensi hortikultura yang dimiliki oleh  Ptilotus  adalah sebagai bunga potong dan bunga pot karena warna bunganya yang beragam   (Harrison et al., 2006). Macam-macam warna yang dimiliki adalah warna-warna muda seperti merah muda, ungu muda, hijau, kuning pucat, dan putih (Abell dan Oates, 2006).  Salah satu karakter penting pada  Ptilotus spp. adalah periode pembungaan yang panjang, bunga tahan lama dan banyak species Ptilotus sp. yang  toleran terhadap   kekeringan. Spesies yang berperawakan kecil dan kompak diinginkan untuk pasar tanaman hias pot , sedangkan untuk spesies yang berukuran lebih tinggi    digunakan untuk bunga potong (Harrison et al., 2006).

Gomphrena leontopiodes awalnya ditemukan di wilayah sebelah barat Queensland, merupakan spesies yang berpotensi dikembangkan menjadi tanaman pot karena memiliki   warna bunga yang menarik. Warna yang dimiliki adalah ungu muda dan putih  (Johnston dan Joyce, 2006). 

Pemerintahan Queensland menemukan adanya potensi estetika dari tanaman- tanaman asli Australia, yang mempunyai potensial besar untuk dapat dikomersialkan.   Center for Native Floriculture (CNF)   merupakan lembaga yang melakukan penelitian untuk mengidentifikasi species yang memiliki potensi pengembangan secara komersial, dan mempelajari   teknik budidaya yang baik agar species alami ini memiliki nilai komersial dan industri florikultura di Queensland dapat bersaing di pasar internasional. 

Pengaruh suhu dan zat pengatur tumbuh terhadap Ptilotus latifolius dan Gomphrena leontopiodes belum banyak diteliti sebelumnya, sehingga penelitian mengenai hal ini perlu dilakukan. Tanaman yang ingin didapatkan yaitu tanaman yang lebih kompak, tinggi yang proporsional dengan pot, serta pembungaan yang serempak.      Tanaman pot dengan bentuk yang kompak  merupakan salah satu karakter yang penting karena menyangkut estetika atau keindahan dipandang (Starman dan Williams 2000, Whipker dan McCall 2000, Niu et al., 2000.) Keuntungan lain dari  bentuk tanaman yang kompak adalah  tidak mudah rebah, mudah diangkut dan dikemas, serta dapat menghemat tempat  dalam greenhouse. Tanaman yang pendek dan kompak dapat diperoleh dengan aplikasi zat pengatur tumbuh dari kelompok retardan dan dengan manipulasi suhu lingkungan tumbuh (REF). Tanaman yang pendek, kompak dan berkualitas baik akan mempunyai nilai jual yang tinggi.

Panjang hari dan suhu adalah dua faktor lingkungan yang penting dalam mengatur pembungaan. Suhu   memainkan peranan penting dalam peralihan vase vegetatif ke vese generatif untuk mencapai pembungaan (Wahyuni, 2008).


Suhu tinggi dilaporkan meningkatkan jumlah kuncup bunga serta  jumlah bunga pertanaman pada White Clover  (Norris dalam Wahyuni, 2008). 
Proses pembungaan pada Poa bulbosa terhambat pada suhu tinggi. Persentase tanaman berbunga pada suhu tinggi (22/16°C) lebih rendah dibandingkan pada suhu rendah (16/10°C) (Ofir dan Kigel, 2006)

   Zat pengatur tumbuh (ZPT) dari kelompok retardan telah banyak digunakan pada tanaman hias dalam pot, yang berfungsi untuk mengontrol pemanjangan batang dan menghasilkan tanaman dengan tajuk kompak dan rimbun ( Whipker et al., 2003). Paclobutrazol adalah  golongan retardant yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan metabolisme tanaman pada meristem sub apikal yang dapat menghambat pemanjangan sel, akibatnya perpanjangan ruas terhambat.   Wattimena (1988). Penghambatan pemanjangan disebabkan paclobutrazol   menghambat biosintesis gibberellin,  dan efektif menekan pertumbuhan tinggi sehingga menghasilkan tanaman yang pendek (Faust et al. 2001, Gibson dan Whipker 2001, Warner dan Erwin 2003). 
Tujuan


Penelitian ini bertujuan   mempelajari suhu dan konsentrasi paclobutrazol yang dapat mengendalikan tinggi tanaman dan mendapatkan tanaman dengan kualitas visual yang lebih baik.
Hipotesis

 
Hipotesis penelitian ini adalah dari kisaran perlakuan yang diberikan terdapat kombinasi perlakuan suhu dan paclobutrazol yang menghasilkan pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juli 2008 berlokasi di Research Greenhouse, IQ Plants Nursery (The University of Queensland) Australia. Gatton terletak 94 m di atas permukaan laut.
Bahan dan Alat
Penelitian ini menggunakan benih tanaman Ptilotus latifolius dan Gomphrena leontopiodes. Benih  Ptilotus diambil  dari tanaman yang tumbuh liar di alam, kemudian disimpan di laboratorium benih The University of Queensland, School of Land, Crop and Food Sciences. Benih Gomphrena leontopiodes diambil dari tanaman yang tumbuh di IQ plants nursery Gatton campus. 
Bahan yang diperlukan untuk penyemain benih adalah Chlorine untuk sterilisasi benih, untuk media dalam pot kecil (50 mm) yang terdiri dari sphagnum peat, perlite dan vermiculite (1:4:1) yang dicampur dengan  2 kg m-1 mini osmocote.
 Media yang digunakan untuk pot terdiri dari composted pine bark dan woodchip. Pupuk yang digunakan untuk setiap 1 m3 adalah : 1 kg Osmocote Exact (NPK Ratio: 16: 5: 9.2); 2 kg Osmocote, (NPK Ratio: 15: 3.9: 9.1); 2 Kg Nutricote (NPK: 16: 4.4: 8.3); 1.3 Kg Osmoform, (NPK Ratio: 18: 2.2: 11); 1.3 Kg Coated Iron: 28% Iron and 17 % Sulphur, 1.2 Kg Saturaid and 1.3 Kg Dolomite.
 Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah paclobutrazol. Konsentrasi yang digunakan adalah dengan 0, 25, 50, 100 dan 200 mg/l. Volume yang diberikan 5 ml per tanaman.

Alat yang digunakan adalah mikroskop dan kaca pembesar untuk melihat benih, kuas, sand paper, kertas saring, petridish, aluminium foil, pinset, gelas ukur, pipet, pot kecil 50 mm, pot 100 mm, tray. Penelitian ini  memanfaatkan fasilitas research greenhouse yang terdiri dari beberapa ruang tumbuh yang dilengkapi dengan pengatur suhu dan panjang hari.

Metode Penelitian
Penelitian terdiri atas 2 percobaan terpisah pada dua species tanaman, yaitu Ptilotus latifolius dan Gomphrena leontopiodes  yang dilakukan bersamaan. Masing-masing Percobaan menggunakan rancangan petak terbagi (split plot) degan rancangan lingkungan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) yang terdiri atas dua faktor, yaitu perlakuan suhu (S) sebagai petak utama dan paclobutrazol (P) sebagai anak petak. Perlakuan suhu terdiri atas 2 taraf, yaitu suhu 35/20°C (S1) hari pendek dan suhu 25/10°C (S2) hari pendek. Perlakuan paclobutrazol terdiri atas 5 taraf, yaitu kontrol (P0), 25 mg/L (P1), 50 mg/L (P2), 100 mg/L (P3), 200 mg/L (P4), sehingga terdapat 20 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan diulang 5 kali, sehingga terdapat 100 satuan percobaan.Model rancangan yang digunakan adalah sebagai berikut:

Yijk =μ + αi + βj+εij+(k+(α()ik+ (ijk;

Keterangan :

Yijk        :respon pengamatan pada suhu ke-i , paclobutrazol ke-j dan kelompok ke-k

μ
: rataan umum

αi
: pengaruh suhu ke-i

βj
: pengaruh paclobutrazol ke-j

εij       : galat pada perlakuan suhu ke-i dan pengaruh paclobutrazol ke-j

(k
: pengaruh kelompok ke-k

(α()ik      : pengaruh interaksi varietas ke-i dan kelompok ke-k

(ijk          : galat pada suhu ke-i, perlakuan paclobutrazol ke-j, dan kelompok ke-k

Data diuji dengan analisis ragam. Bila hasil berbeda nyata akan di uji dengan menggunakan uji lanjut uji DMRT (Duncan's Multiple Range Test). 
Pelaksanaan Penelitian

Perkecambahan Benih dengan Skarifikasi


Benih dilihat dibawah mikroskop atau kaca pembesar. Apabila testanya tidak rusak, maka dilakukan metode skarifikasi. Metode skarifikasi dilakukan dengan merusak testa dengan menggosok benih pada sand paper untuk mengeluarkan kulit benih.
 
Penyemaian Pertama 


Benih tanaman Ptilotus latifolius dan Gomphrena leontopiodes yang sudah diskarifikasi selanjutnya ditempatkan di pot kecil (50 mm) dengan campuran media peat:perlite:vermiculite dengan perbandingan 1:4:1, kemudian ditempatkan di ruang propagasi atau propagation house  yang memiliki fasilitas pengkabutan atau intermittent mist. Setelah benih berkecambah, tray di pindahkan ke Birkdale house. Suhu lingkungan sebagai perkirann suhu di Birkdale house yaitu rata-rata suhu minimal 11.37 dan suhu maksimal 27.11.   Birkdale house adalah sebuah greenhouse natural yang tidak dilengkapi pengatur suhu dan panjang hari.

Penyemaian Kedua


Benih tanaman Ptilotus latifolius dan Gomphrena leontopiodes yang sudah diskarifikasi selanjutnya ditempatkan di petridish kemudian petridish dibungkus dengan alumunium foil. Petridish ditempatkan di research greenhouse dengan suhu 35/20°C. Research greenhouse adalah greenhouse  yang terdiri atas beberapa ruangan kecil  yang memiliki fasilitas pengatur suhu dan panjang hari.
Perlakuan Suhu
Bibit yang sudah berada di pot lalu dilakukan proses pengelompokan atau grading, setelah itu dipinching terlebih dahulu. Kemudian ditempatkan di research greenhouse, yaitu di ruangan pertama dengan suhu 35/20°C dan ruangan kedua  dengan suhu 25/10°C. Masing-masing ruangan memiliki panjang hari dengan kondisi hari pendek yaitu, 11 jam terang (dari cahaya matahari) dan 13 jam gelap. Periode gelap diberikan dengan cara menutup  seluruh tanaman dengan kain hitam.
Perlakuan Paclobutrazol
Perlakuan paclobutrazol diberikan setelah tanaman dua minggu berada di dalam ruangan tumbuh. Konsentrasi yang diberikan adalah (0, 25, 50, 100 dan 200) mg/l dengan dua kali aplikasi dengan cara siram ke media tanam.  Aplikasi pertama adalah 2 ml/tanaman, aplikasi kedua dilakukan  sebelas hari kemudian dengan dosis 3 ml/tanaman, jadi total dosis yg diberikan per tanaman adalah 5 ml/tanaman. Pada saat larutan diberikan, tanaman tidak disiram untuk meningkatkan kapasitas ketahanan larutan dari media zat pengatur tumbuh.  
Cara pembuatan larutan paclobutrazol :
Paclobutrazol dilarutkan di dalam air yang telah didestilasi untuk membuat larutan. Konsentrasi paclobutrazol yang asli sebesar 4000 mg/L, dengan merek Condense®, Crop Care Australasia Pty. Ltd., Australia.  Kemudian diencerkan dengan menggunakan rumus: 

M1.V1= M2. V2 
Contoh: membuat konsentrasi sebesar 50 mg/L sebanyak 500 ml :

4000. V1 = 50. 500

4000. V1 = 25.000

V1 = 6.25 (volume yang diambil dari larutan asli)

Tiap tubes diberikan penanda warna dengan warna yang berbeda, untuk menunjukaan konsentrasi paclobutrazol.

Pengamatan
Pengamatan dilakukan setelah 2 minggu perlakuan paclobutrazol. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah kuncup dan bunga mekar  per tanaman. Data ini diamati setiap 2 minggu sekali.
Kemudian secara visual, penampilan tanaman diamati untuk melihat kekompakan tanaman. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Ptilotus latifolius

Daya Kecambah Benih
Pada penyemaian pertama, benih Ptilotus latifolius banyak yang tidak berkecambah. Berbeda pada penyemaian benih yang kedua, dimana benih menunjukkan perkecambahan yang baik. Daya kecambah benih pada Ptilotus latifolius bervariasi, yaitu 15.5% pada penyemaian pertama dan 100% pada penyemaian kedua (Tabel 1). Persentase perkecambahan yang berbeda,   diduga disebabkan   benih lebih mudah berkecambah di petridish dibandingkan dilakukan di media (peat:perlite:vermiculite) dengan perbandingan 1:4:1dan mini osmocote 1 kg m-1. Selain itu, suhu panas (35/20°C) di research greenhouse diduga dapat menginduksi terjadinya perkecambahan.
Bibit yang berada di  Birkdale house  banyak yang mati dibandingkan di research greenhouse. Hal ini   diduga disebabkan selama tanaman berada di Birkdale house, intensitas  penyiraman yang diberikan berlebihan, sekitar 2-3 jam sekali sehingga media menjadi terlalu lembab.
Tabel 1. Daya Berkecambah Benih Ptilotus latifolius 
	Lokasi
	Kondisi
	Tanggal
	Benih 
	Benih yang berkecambah (%)

	Propagation house -Birkdale house
11.37/27.11°C
	Media
peat:perlite:
vermiculite (1:4:1)
	3 April 
	200 
	15.5

	Research Greenhouse
35/20°C
	Petridish
	15 April 
	50
	100 


Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman Ptilotus latifolius yang diharapkan diperoleh   adalah yang tingginya kurang dari dua kali tinggi pot, yaitu sekitar 15-20 cm, sehingga tanaman hias pot terlihat proporsional. Penampilan tanaman yang diinginkan adalah tanaman yang terlihat kompak dan kuat. 
Suhu sangat nyata menekan pertumbuhan tinggi tanaman pada minggu ke 2 dan 4 setelah tanam dan berpengaruh nyata pada minggu ke 8 MST.  Perlakuan paclobutrazol  sangat nyata menekan tinggi tanaman, dan terjadi. interkasi antara suhu dan paclobutrazol pada saat umur 8 MST (Tabel 2, Gambar 1). Pengaruh paclobutrazol pada konsentrasi rendah dalam menekan tinggi tanaman  lebih nyata terlihat pada suhu 35/20°C dibandingkan pada suhu 25/10°C, namun ternyata pada kisaran konsentrasi tinggi (50-200 mg/L) pengaruh penekanan tinggi hampir sama pada kedua suhu (Gambar 1).
Tabel 2. Pengaruh Suhu dan Paclobutrazol Terhadap Tinggi Tanaman pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST

	Perlakuan
	Umur (MST) (cm)

	
	2
	4
	6
	8

	
	
	
	
	

	Suhu 1 (35/20°C)
	10.308a
	13.57a
	15.92a
	18.76b

	Suhu 2 (25/10°C)
	7.852b
	11.46b
	15.9a
	20.99a

	Uji F 
	**
	**
	tn
	*

	Paclobutrazol  (mg/l)
	

	P1 (Kontrol 0)
	12.24a
	20.57a
	27.2a
	35.13a

	P2 (25)
	9.37b
	13.49b
	17.65b
	23.36b

	P3 (50)
	8.58b
	10.57c
	13.15c
	15.7c

	P4 (100)
	8.14bc
	9.57cd
	11.35cd
	13.65cd

	P5 (200)
	7.07c
	8.25d
	9.7d
	11.6d

	Uji F
	**
	**
	**
	**

	Interaksi
	tn
	tn
	tn
	*


*  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<5%)

**  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<1%) 
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Gambar 1. Interaksi Antara Suhu dengan Paclobutrazol        Terhadap Tinggi Tanaman pada 8 MSP
Jumlah Kuncup Bunga


 Persentase tanaman yang berbunga pada suhu 35/20°C adalah 52%, sedangkan pada suhu 25/10°C, tanaman berbunga 100%.

  Peningkatan konsentrasi paclobutrazol  dari 25 hingga 200 mg/L ternyata menekan pertumbuhan kuncup bunga  . Hasil yang diinginkan dari penelitian ini adalah konsentrasi paclobutrazol yang dapat menekan tinggi sehingga terlihat kompak tanpa menghambat terjadinya proses pembungaan , 

Terdapat interaksi antara perlakuan suhu dengan paclobutrazol terhadap jumlah kuncup  pada umur 4 dan 6 MSP.(Gambar 2), karena jumlah kuncup bunga jauh lebih sedikit pada suhu tinggi pada seluruh kisaran konsentrasi paclobutrazol yang diberikan. Namun tampak dari Gambar 2 bahwa pengaruh paclobutrazol dalam menekan tinggi tanaman lebih signifikan pada suhu 35/20°C.

Tabel 3. Pengaruh Suhu dan Paclobutrazol Terhadap Jumlah Kuncup Bunga pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MST

	Peubah
	Umur (MSP)

	
	2 
	4 
	6 
	8 

	Suhu 1 (35/20°c)
	2.68b
	2.88b
	4.04b
	4.96b

	Suhu 2 (25/10°c)
	4.2a
	13.12a
	33a
	45.36a

	Uji F 
	*
	**
	**
	**

	Paclobutrazol (mg/l)
	

	P1 (0)
	6.1a
	15a
	30.4a
	34.2a

	P2 (25)
	3.8b
	9.3b
	22.9b
	30.4a

	P3 (50)
	3.6bc
	6.8bc
	17c
	26.8ab

	P4 (100)
	2.2bc
	5.5cd
	13cd
	21.1cb

	P5 (200)
	1.5c
	3.4d
	9.3d
	13.13c

	Uji F
	**
	**
	**
	**

	Interaksi
	tn
	**
	**
	tn


*  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<5%)

**  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<1%) 
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Gambar 2. Interaksi Antara Suhu dengan Paclobutrazol     Terhadap Jumlah Kuncup Tanaman pada 4 dan 6 MSP 
Jumlah Bunga Mekar
Suhu 35/20°C  menekan jumlah bunga yang mekar dibandingkan suhu 25/10°C (Tabel 4), tidak terjadi  interaksi antara suhu dan paclobutrazol terhadap bunga mekar (Tabel 4).

Paclobutrazol sangat nyata menekan jumlah bunga mekar pada minggu 4, 6, dan 8 MSP (Tabel 6). Makin tinggi konsentrasi paclobutrazol yang digunakan, bunga yang mekar semakin sedikit (Tabel 6).
Tabel 4. Pengaruh Suhu dan Konsentrasi Paclobutrazol Terhadap Jumlah Bunga Mekar pada Umur 4, 6 dan 8 MST

	Peubah
	Umur (MSP)

	
	4
	6
	8

	Suhu 1 (35/20°C)
	0.68b
	1.16b
	1.56b

	Suhu 2 (25/10°C)
	0.76a
	3.12a
	10.84a

	Uji F
	tn
	**
	**

	Paclobutrazol (mg/l)
	

	P1 (Kontrol 0)
	2.6a
	7.5a
	19.5a

	P2 (25)
	0.8b
	1.8b
	8b

	P3 (50 )
	0.1b
	0.7b
	1.7c

	P4 (100)
	1.1b
	0.4b
	1c

	P5 (200)
	0b
	0.3b
	0.8c

	Uji F
	**
	**
	**

	Interaksi
	tn
	tn
	tn


*  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<5%)

**  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<1%) 

Kekompakan Tanaman


Secara visual, tanaman yang diaplikasikan dengan paclobutrazol dengan suhu 25/10°C  tampak kompak dan lebih menarik dibandingkan tanaman pada suhu 35/20° (Gambar 3, 4).   Pada suhu 35/20°C daunnya melengkung, tangkainya tidak kuat/mudah rebah serta tinggi tajuk/cabang lateral yang tidak kompak.

Pada suhu 25/10°C, tanaman yang mendapat perlakuan paclobutrazol tetap berbunga (Tabel 3, Gambar 3). Sedangkan pada suhu 35/20°c, tanaman yang diaplikasikan paclobutrazol dengan dosis (50, 100, 200) mg/L pembungannya menjadi terhambat (Tabel 4, Gambar 4).
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Gambar 3. Tanaman Ptilotus latifolius pada Suhu 25/10°C
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Gambar 4. Tanaman Ptilotus latifolius pada Suhu 35/20°C
Gomphrena leontopiodes

Daya Kecambah Benih
Daya berkecambah benih Gomphrena leontopiodes   bervariasi, yaitu 38% pada penyemaian pertama, 76% pada penyemaian kedua dan 82% pada penyemaian ke tiga (Tabel 5).  Hal ini diduga disebabkan   benih lebih mudah berkecambah di petridish dibandingkan di media (peat:perlite:vermiculite) dengan perbandingan 1:4:1. Selain itu, suhu panas (35/20°C) di research greenhouse diduga dapat menginduksi terjadinya perkecambahan.
Tabel 5. Daya Berkecambah Benih Gomphrena leontopiodes
	Lokasi
	Kondisi
	Tanggal
	Benih 
	Benih yang berkecambah (%)

	Propagation house -Birkdale house
11.37/27.11°C
	Media peat:perlite:vermiculite (1:4:1)
	3 April
	200
	38

	Research Greenhouse

35/20°C
	Petridish
	2 Mei
	50 
	76

	Research Greenhouse
35/20°C


	Petridish
	3 Mei 
	50 
	82


Tinggi Tanaman


Tinggi tanaman yang diinginkan dari Gomphrena leontopiodes adalah tidak melebihi 2 kali tinggi pot, yaitu sekitar 15-20 cm. Tanaman pada suhu 35/20°C lebih tinggi dibandingkan pada suhu 25/10°C. 

  Peningkatan konsentrasi paclobutrazol dari 25 mg/l hinggal 200 mg/L nyata menekan pertumbuhan tinggi tanaman (Tabel 7) dan tidak terjadi interaksi antara suhu dan paclobutrazol dalam mempengaruhi tinggi tanaman Gomphrena leontopiodes.
	Tabel 7. Pengaruh Paclobutrazol dan Suhu Terhadap Tinggi Tanaman pada Umur 2, 4, 6 dan 8 MSP

	Peubah
	Umur (MST) 

	
	2
	4
	6
	8

	Suhu 1 (35/20°C)
	3.08a
	5.32a
	9.98a
	13.9a

	Suhu 2 (25/10°C)
	1.92b
	2.99b
	4.78b
	7.6b

	Uji F
	**
	**
	**
	**

	Pacloburazol (mg/l)
	

	P1 (0)
	3.97a
	7.19a
	11.95a
	18.26a

	P2 (25)
	2.79b
	4.4b
	8.75b
	12.20b

	P3 (50)
	2.34b
	3.8b
	6.76bc
	10.55bc

	P4 (100 )
	2.07bc
	3.58b
	6.02c
	8.35c

	P5 (200)
	1.34c
	1.82c
	3.44d
	4.46d

	Uji F
	**
	**
	**
	**

	Interaksi
	tn
	tn
	tn
	tn


*  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<5%)

**  : berpengaruh sangat nyata pada uji statistik (p<1%) 

Kekompakan Tanaman

Secara visual, tanaman Gomphrena leontopiodes yang diberi paclobutrazol menjadi lebih pendek (Gambar 5, 6). Seperti halnya pada Ptilotus, tanaman dibawah suhu 25/10°C, lebih kuat dan tampak lebih menarik dibandingkan tanaman pada suhu 35/20°C, karena tanaman dibawah suhu 35/20°C daunnya  melengkung serta tangkainya tidak kuat/mudah rebah.
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Gambar 5. Gomphrena leontopiodes pada Suhu 25/10°c
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Gambar 6. Gomphrena leontopiodes pada Suhu 35/20°c

Pembahasan

Pengaruh paclobutrazol pada konsentrasi rendah dalam menekan tinggi tanaman  lebih nyata terlihat pada suhu 35/20°C dibandingkan pada suhu 25/10°C, namun ternyata pada kisaran konsentrasi paclobutrazol yang tinggi (50-200 mg/L)   penekanan tinggi yang terjadi hampir sama pada kedua suhu. Secara visual, Ptilotus latifolius yang berada di suhu rendah menunjukkan kualitas visual yang lebih baik dalam hal bentuk daun, kekuatan dan bentuk tangkai serta  kekompakan tajuk/tangkai lateral  dibandingkan di suhu tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka Ptilotus latifolus lebih baik ditumbuhkan di bawah suhu rendah dibandingkan suhu tinggi.
Jumlah kuncup bunga pada suhu 25/10°C  lebih banyak dibandingkan suhu 35/20°C. Suhu tinggi ternyata menghambat proses terjadinya pembungaan pada Ptilotus latifolius. Hal ini mirip dengan hasil penelitian pada Poa bulbosa dimana persentase pembungaan pada suhu tinggi (22/16°C) lebih rendah dibandingkan suhu rendah (16/10°C) (Ofir dan Kigel, 2006).  Pada Ozothamnus diosmifolius (rice flower), suhu tinggi (26/18°C) juga menghambat jumlah bunga (Halevy et al., 2001namun, berbeda dengan tanaman White Clover, dimana pada suhu tinggi dapat meningkatkan jumlah kuncup bunga  dibandingkan suhu rendah (Noris dalam Wahyuni, 2008)
    

Jumlah bunga mekar pada suhu 25/10°C,   lebih banyak dibandingkan suhu 35/20°C. Suhu tinggi ternyata menghambat proses terjadinya bunga mekar pada Ptilotus latifolius. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan jumlah bunga mekar pada Rhodanthe floribunda berkurang lebih dari 50% pada suhu maksimum 25°C dibandingkan dengan suhu maksimum 20°C (Bunker dalam Wahyuni, 2008).
Perlakuan paclobutrazol  nyata menekan tinggi tanaman, baik pada  Ptilotus latifolius  maupun Gomphrena leontopiodes. Peningkatan konsentrasi yang diberikan dari 25 mg/l hingga 200 mg/l semakin menghambat, pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Wattimena (1988) bahwa pengaruh retardan dapat menghambat proses sintesis giberelin yang kemudian berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan menghambat perpanjangan sel pada sub apical meristem. Hasil penelitian lain menunjukkan pada Lupinus varius L, menunjukkan bahwasemakin tinggi dosis paclobutrazol yang diberikan maka tinggi tanaman semakin berkurang secara signifikan (Karaguzel et al., 2004). Kultivar Bluberry dengan aplikasi 25 mg/L dapat menghambat tinggi (Ehlenfeldt, 1998), Arabidopsis berkurang 40% dengan dosis 200 mg (Gocal et al., 2001), Lavender (Lavandula stoechas) 63% lebih pendek dibanding kontrol dengan dosis 400 mg/L (Papageorgiou et al., 2002).

   Aplikasi paclobutrazol sampai dengan 200 mg/l ternyata mengurangi jumlah kuncup bunga yang terbentuk. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, jumlah kuncup tanaman semakin sedikit. Hal ini sesuai dengan laporan Kamoutsis dan Sereli (1999) pada gerdenia, jumlah kuncup bunga semakin berkurang seiring dengan meningkatnya konsentrasi paclobutrazol. Weaver (1972) juga menyatakan retardan secara tidak langsung dapat menginduksi pembungaan, tetapi bila pemakaiannya pada konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menghambat proses pembungaan. Hal tersebut disebabkan terjadinya penghambatan yang sangat besar dalam biosintesis giberelin. Efek dari kerja retardan berlawanan dari efek giberelin sehingga retardan berfungsi sebagai anti giberelin.

Paclobutrazol nyata menekan jumlah bunga mekar Ptilotus latifolius. Hal ini serupa dengan laporan Wahyuni (2008) yang menyatakan bahwa paclobutrazol menghambat jumlah bunga mekar hingga 90% pada Brunonia australis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, persentase jumlah bunga mekar Ptilotus latifolius pada konsentrasi terendah (25 mg/l) hanya 27%.   Hal ini diduga karena dosis yang diberikan ternyata terlalu tinggi. Dalam penelitian ini tanaman yang  diberi perlakuan paclobutrazol 25 hingga 200 ppm masing-masing menerima paclobutrazol sejumlah 0. 125, 0.25, 0.5 dan 1 mg/tanaman. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan dosis yang lebih tepat yang menghasilkan tanaman kompak tanpa menghambat bunga mekar.
Kesimpulan
1. Pada Ptilotus latifolius, suhu 25/10°C dengan konsentrasi paclobutrazol 25 mg/l dan 50 mg/l dapat mengendalikan tinggi tanaman tanpa menghambat pembungaan, serta secara visual, tanaman tampak lebih baik.

2. Pada Gomphrena leontopiodes, suhu 25/10°C dengan konsentrasi paclobutrazol dapat mengendalikan tinggi tanaman, namun pada konsentrasi ini, pembungaan tidak terjadi. Diduga konsentrasi paclobutrazol terendahpun (25 mg/L) sudah terlalu tinggi untuk Gomphrena leontopiodes. 

Saran
1. Diperlukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi paclobutrazol yang lebih rendah dari 25 mg/l pada Gomphrena leontopiodes..
2.  Pada Ptilotus latifolius, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan dosis yang tepat sehingga dihasilkan tanaman yang kompak tanpa menghambat mekarnya bunga.
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